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ABSTRAK

Transformasi digital yang melanda berbagai sektor kehidupan 
juga memberikan dampak signifikan terhadap pengelolaan dan 
layanan perpustakaan perguruan tinggi. Perpustakaan yang sebel-
umnya berfungsi sebagai tempat penyimpanan koleksi kini mengalami 
evolusi dari pengelolaan pustaka menjadi ekosistem pengetahuan 
yang didukung dengan Artificial Intelligence (AI). Tulisan ini bertujuan 
untuk melakukan kajian tentang teknologi AI yang dapat diman-
faatkan di perpustakaan perguruan tinggi dalam merespon peran 
pustakawan di era digital. Melalui berbagai analisis hasil studi literatur 
dari berbagai sumber mutakhir, yang dilakukan penelusuran secara 
online dari berbagai database menunjukkan bahwa integrasi platform 
berbasis AI seperti Research Rabbit, SciSpace, Scite, NotebookLM, dan 
Jenni AI telah memperkuat fungsi perpustakaan sebagai pusat kolab-
orasi, pembelajaran, dan inovasi ilmiah. Peran pustakawan mengalami 
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transformasi dari pengelola pustaka berubah sebagai kurator digital, 
fasilitator literasi informasi, dan mitra riset bagi sivitas akademika. 
Hasil penelusuran data sekunder  tentang tranformasi perpustakaan 
perguruan tinggi dan peran pustakawan di era artificial intelligence 
(AI) tahun 2018-2024 ini menunjukan bahwa teknologi informasi 
dapat dimanfaatkan secara efisien dan efektif oleh pustakawan dalam 
melakukaan pengelolaan pengetahuan dapat dilakukan. 

Kata kunci: Transformasi, Perpustakaan Perguruan Tinggi, 
Artificial Intelligence, peran pustakawan 

A.	 PENDAHULUAN

Dewasa ini perpustakaan mengalami perpindahan transformasi 
sangat cepat, dari sistem konvensional menuju era modern dengan 
basis digitalisasi melalui pemanfaatan Artificial Intelligence (AI). 
Transformasi ini membawa pengaruh besar sistem kerja pustakawan 
dari pengelola pustaka menjadi pengetahuan. Pengaruh signifikan ini 
sangat kontras dengan keberadaan perpustakaan konvensional yang 
mengutamakan gedung dengan berbagai sarana dan prasarana rak 
buku (Hocking, 2006). Perpustakaan konvensional yang penuh dengan 
berbagai rak buku telah melakukan evolusi menuju inovasi digital 
diintegrasikan AI dapat melakukan akses secara terbuka dan berko-
laborasi dalam membangun kerjasama guna memenuhi kebutuhan 
informasi pengguna perpustakaan (Georgiana & Macari, 2024). Proses 
ini sangat mempermudah sekali dalam melakukan temu kembali 
informasi yang digunakan sebagai referensi riset penelitian ilmiah 
(Chen, 2019). 

Transformasi tersebut telah merubah sudut pandang dosen 
maupun mahasiswa yang semula fungsi perpustakaan tempat simpan 
dan temu kembali informasi menjadi sistem pengelolaan penge-
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tahuan (knowledeg management). Sumber informasi elektronik yang 
dapat diakses dan dikutip dengan mudah dalam meningkat hasil 
penelitian (Zulhijra et al., 2024). Perubahan keberadaan ruang  atau 
gedung yang semula sebagai tempat penyimpanan buku menjadi 
sarana  pembelajaranan dan pelatihan literasi informasi menjadi  
suatu bukti perubahan fungsi perpustakaan yang mengutamakan 
akses secara fleksibel (Price & Pierce, 2018). Begitu juga perpustakaan 
yang digunakan sebagai tempat belajar dan kolaborasi (Hegde et al., 
2018). Perpustakaan sebagai tempat pembelajaran yang kolaboratif 
dan pertukaran ide dalam pengembangan ilmu pengetahuan (Asbari 
& Asbari, 2025). Terjadinya integrasi sistem kegiatan antara sumber 
informasi, teknologi dan sumber daya manusia dapat membentuk 
ekosistem kampus yang dinamis (Vodă et al., 2023). 

Transformasi tersebut ditandai dengan hadirnya berbagai inovasi 
digital yang dapat dimanfaatkan sebagai tempat pembelajaran dan 
pelatihan literasi informasi dengan mengutamakan akses teknologi 
AI yang fleksibel (Price & Pierce, 2018). Teknologi tersebut seperti 
Research Rabbit, Scispace, Scite, NotebookLM maupun Jenni AI dan 
masih banyak lagi belum kami sebutkan yang dapat dimanfaatkan 
sebagai asisten digital yang berguna dalam meningkatkan literasi 
informasi mahasiswa, dosen maupun peneliti sebagai pengguna 
perpustakaan di era digital. Selain itu transformasi ini juga mendorong 
peran pustakawan untuk berkembang menjadi kurator digital, fasil-
itator literasi informasi, serta mitra riset bagi dosen dan mahasiswa 
(Musa, 2019) (Edwards & Biando, 2018). 

Dengan merujuk berbagai uraian latar belakang di atas, maka 
artikel ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana transformasi 
digital berbasis kecerdasan buatan mengubah wajah perpustakaan 
perguruan tinggi dan mendefinisikan kembali peran pustakawan di 
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dalamnya. Dengan mengulas berbagai literatur terkini dan platform 
AI yang relevan, tulisan ini diharapkan memberikan perspektif baru 
tentang arah pengembangan perpustakaan perguruan tinggi sebagai 
pusat pengetahuan, kreativitas, dan kolaborasi cerdas di era digital.

B.	 PEMBAHASAN 

1.	 Perpustakaan Sebagai Ekosistem Pengetahuan
Perpustakaan perguruan tinggi sebagai tempat ekosistem 

pendidikan yang dinamis antara dosen, mahasiswa, penelitian, 
berbagai ide, proses belajar maupun mengajar sehingga 
dapat menghidupkan lingkungan akademik yang berguna 
untuk mengembangkan dan menciptakan ilmu pengetahuan. 
Ekosistem ini dapat dijadikan sebagai dimensi sarana fasilitas 
inovasi pengambilan kebijakan dalam mendorong pembela-
jaran dan pertumbuhan akademik (Vodă et al., 2023). Begitu juga 
berperan peran dalam pengelolaan pengetahuan baik secara 
eksplisit maupun toxic dalam sistem pembelajaran langsung 
yang kolaboratif pada pengembangan ide mahasiswa (Asbari 
& Asbari, 2025). Selain itu ekosistem akademik ini bermanfaat 
dalam meningkatkan dan menyebarkan ilmu pengetahuan. 
Dengan demikian perpustakaan perguruan tinggi mempunyai 
peran signifikan terhadap siklus perkembangan dan penge-
lolaan ilmu pengetahuan (Jaguszewski, J., & McGuire, 2018). 

2.	 Perpustakaan Sebagai Tempat Kreativitas Digital
Pada saat ini perpustakaan sebagai tempat yang dinamis 

untuk berkembang dan tumbuhnya kreativitas digital. Terjadinya 
pergeseran peran fungsi tradisional sebagai tempat koleksi 
berkembang menuju inovasi baru yang bermanfaat sebagai 
kreasi dan aktivitas dialog aktif komunitas tertentu perpustakaan 
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menjadi semakin dikenal masyarakat (Grant, 2024). Perpustakan 
mampu memberikan fasilitas sebagai tempat berkolaborasi dan 
integrasi digital dalam memenuhi kebutuhan dari berbagai 
ragam komunitas  (Müller, 2024). Transformasi ini memberikan 
kesempatan pustakawan dalam  mengembangkan kompe-
tensi dan berliterasi teknologi digital dalam sistem pembela-
jaran yang inovatif (Fayyaz Mohsin et al., 2014). 

3.	 Artificial Intelligence Sebagai Teman Baru 
Kehadiran artificial intelligence (AI) di perpustakaan 

mempunyai peran signifikan dalam meningkatkan efisiensi 
dan efektivitas fungsi perpustakaan. Hadirnya artificial intelli-
gence, berbagai aktivitas kegiatan seperti akses dan penilaian 
sumber informasi dapat dilakukan secara otomatis sehingga 
pengambilan kebijakan dapat dilakukan secara efisien dan 
efekti . Selain itu IA juga sangat bermanfaat dalam mening-
katkan kepuasan pengguna perpustakaan (Amalia et al., 2024). 
Secara keseluruhan, AI mempunyai besar dalam meningkatkan 
manajemen koleksi digital, sehingga sangat efektif manfaatnya. 
Begitu juga AI menjadi sarana inovasi baru dalam melakukan 
layanan literasi informasi di perpustakaan perguruan tinggi. 
Banyak platform AI bahkan ratusan lebih yang dapat dimanfa-
atkan pustakawan dalam melakukan inovasi literasi informasi. 
Sebagai contoh berbagai platform AI yang dimanfaatkan sebagai 
sarana inovasi dalam melakukan literasi informasi seperti 
tersebut di bawah ini:

1). Research Rabbit. Research Rabbit menjadi salah contoh 
bagian platform AI yang sangat bermanfaat bagi peneliti. 
Platform ini dapat melakukan pencarian artikel publikasi 
jurnal secara efisien  hanya dengan menggunakan 
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dengan  menggunakan kata kunci sebagai keyword. 
Artikel publikasi dapat ditemukan sesuai dengan 
kebutuhan (Cole & Boutet, 2023). Selain itu juga sangat 
berguna dalam melakukan analisis pemetaaan suatu 
topik sehingga menghasilkan suatu rekomendasi 
literatur yang sejenis dalam topik tertentu sesuai dengan 
yang dibutuhkan peneliti (Sharma et al., 2022). Research 
Rabbit dapat diakses melalui https://www.researchrabbit.
ai

Gambar 1. Research Rabbit AI

2). Scispace. Platform AI seringkali dimanfaatkan peneliti 
dalam melakukan analisa, menerjemahkan, meringkas, 
menjelaskan, menyusun dan menemukan referensi dari 
berbagai sumber jurnal yang dilengkapi dengan nama 
pengarang, judul DOI, tahun terbit, jenis Bahasa, konten 
(abstrak, kesimpulan, pendahuluan, metode, literature). 
Berbagai fitur yang tersedia  di antaranya:  AI Copilot / AI 
Assistant, Pencarian Literatur (Paper Search), PDF Reader 
+ AI Explanation, AI Writer / Manuscript Assistant, Citation 
& Reference Generator yang terintegrasi dengan APA. 
Platform scisspace AI dapat diakses  https://scispace.com
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Gambar 2. Scispace

3). Scite. AI ini seringkali digunakan peneliti dalam melakukan 
pencarian dan penilaian kutipan suatu artikel dengan 
berdasarkan suatu kontek pendukung maupun kebalikan 
sebagai pembantah (contras). Scite ini sangat bermanfaat 
bagi penulis atau peneliti dalam melakukan tinjauan 
pustaka ataupun sebagai evaluasi dampak penelitian. 
Platform Scite AI dapat diakses melalui : https://scite.ai. 

Gambar 3. Scite

4). NotebookLM. Platform AI ini dapat digunakan untuk 
meringkas atau melakukan sintesis secara akurat 
dari beberapa isis dokumen informasi sejenis dari 
beberapa sumber artikel hasil pencarian untuk 
membentuk topik baru yang yang dapat mewakili dari 
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beberapa isi konten artikel hasil pencarian. Platform 
AI ini menggunakan  kapabilitas model,Bahasa besar 
sehingga mengintegrasikan berbagai pikiran utama 
artikel hasil pencarian dari berbagai sumber secara 
akurat. Begitu juga AI ini dirancang spesifik untuk 
meningkatkan produktivitas akademik dan mendukung 
proses penulisan ilmiah, mulai dari pencarian referensi 
hingga penyusunan draf awal (Saepuloh & Subandriyo, 
2025). NotebookLM dapat diakses melalui link https://
notebookLM.google.com.

Gambar 4. NotebookLM

5). JenniAI. Platform AI ini juga dapat dijadikan sebagai asisten 
penyusunan tugas akhir (skripsi, tesis dan disertasi) 
dan literasi mahasiswa, dosen maupun pustakawan. 
Begitu juga sangat bermanfaat dalam pembuatan 
konten dan karya tulis baik jurnal maupun tugas akhir 
mahasiswa (Kalota, 2024). Jenni AI ini memfasilitasi 
ekosistem kampus dalam pembuatan karya akademik 
mulai dari saat pencarian informasi , pembuatan karya 
dari pendahuluan sampai pada kesimpulan (Saepuloh & 
Subandriyo, 2025). Melalui penggunaan model Bahasa 
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yang luas  hasil karya yang dihasilkan sangatlah humanis 
sesuai dengan generasi yang lain seperti ChatGPT 
maupun gemini. Jenni AI dapat diakses melalui  https://
jenni.ai. Adapun fitur yang dicantumkan seperti tampak 
di bawah ini. 

Gambar 5. JenniAI

Kehadiran AI sangat bermanfaat bagi pustakawan maupun 
untuk kalangan akademis yang lain. Contoh AI yang penulis 
cantumkan diatas hanyalah segelintir platform dari ratusan 
yang telah berkembang pada saat penulis ketahui saat ini, 
bahkan terus berkembang setiap saat sampai banyak yang 
tidak diketahui penulis saat ini. Pemanfaatan AI dapat dijadikan 
sebagai asisten pustakawan, dosen maupun mahasiswa 
sehingga tugas dapat diselesaikan secara efisien, akurat dan 
efektif. Kehadiran AI telah merevolusi tugas pustakawan dari 
penjaga perpustakaan menjadi kolaborator cerdas sehingga 
layanan terhadap pemustaka dapat dilakukan secara optimal.

4.	 Peran Baru Pustakawan di Era Artificial Intelligence (AI)
Di era digital, peran pustakawan berubah menjadi multi-

fungsi dengan tujuan untuk meningkatkan akses sumber 
informasi dan menjembatani kesenjangan digital. Pustakawan 
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harus proaktif menguasai teknologi data dan informasi terkini 
(Vitriana, 2024). Menjadi kurator pembimbing literasi informasi, 
dan berpikir kritis pengguna perpustakaan (Utomo & Asaniyah, 
2025). Fasilitator aktif dan advokat akses terbuka, mengem-
bangkan inisiatif yang memastikan diseminasi informasi ilmiah 
yang lebih luas (Ramesh, 2025). Merujuk literature tersebut 
maka peran pustakawan di era digital sebagaimana terurai di 
bawah ini:

1). Kurator Digital. Pustakawan berperan menyaring 
informasi yang relevan dan kredibel beragam dan 
semakin penting dalam lingkungan yang kaya 
informasi saat ini. Pustakawan diakui sebagai pencari 
ahli, berkontribusi secara signifikan terhadap tinjauan 
sistematis dengan mengembangkan protokol penelitian, 
melakukan pencarian literatur, dan membantu dalam 
pemilihan studi, sehingga memastikan kualitas sintesis 
bukti (Mann, 2022). Mereka juga memainkan peran 
penting dalam meningkatkan literasi informasi di 
kalangan profesional kesehatan, melengkapi mereka 
dengan keterampilan yang diperlukan untuk secara 
efektif memanfaatkan sumber daya berbasis bukti untuk 
meningkatkan perawatan pasien (Obinyan, 2023). Selain 
itu, pustakawan bertindak sebagai penjaga integritas 
informasi, secara aktif memerangi misinformasi melalui 
inisiatif pendidikan dan keterlibatan masyarakat, yang 
memberdayakan pengguna untuk mengevaluasi 
sumber informasi secara kritis (Utomo & Asaniyah, 2025). 
Konsep perpustakaan tertanam lebih lanjut menekankan 
pentingnya pustakawan dalam memahami kebutuhan 
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pengguna dan menyediakan layanan informasi yang 
disesuaikan, sehingga meningkatkan relevansi dan 
efektivitas pengambilan informasi (Azkagina & Irawati, 
2024). Secara keseluruhan, pustakawan sangat penting 
dalam membina masyarakat yang terinformasi dengan 
memastikan akses ke informasi yang kredibel dan 
mempromosikan keterampilan evaluasi kritis.

2). Pustakawan sebagai  Fasilitator Literasi Informasi. 
Pustakawan mempunyai peran penting dalam 
mengajarkan literasi informasi kepada pengguna 
perpustakaan. Pustakawan harus dapat mengajarkan 
berpikir kritis kepada mahasiswa guna menyaring dan 
menilai berbagai data dan sumber informasi yang akan 
digunakan sebagai pengambilan keputusan maupun 
pemecahan masalah yang sedang dihadapi secara efisien 
dan efektif. Sejalan dengan berkembangnya teknologi 
informasi, mereka harus dapat menyesuaikan peralihan 
dari sistem pencarian informasi menuju berpikir kritis. 
Peran ini dapat meningkatkan kualitas pendidikan 
yang dilakukan melalui integrasi sistem pembelajaran 
kolaboratif di dalam suatu fakultas (Edwards & 
Biando, 2018). Efektivitas program literasi informasi ini 
mempunyai kesempatan besar dalam menumbuhkan 
efektivitas keterampilan metakognitif, sehingga siswa 
mempunyai kemampuan mengubah informasi menjadi 
pengetahuan melalui pemikiran secara reflektif (Sanches 
et al., 2022). Selain itu pustakawan juga mempunyai peran 
penting dalam mendukung berpikir kritis mahasiswa 
sebagai alat ukur keberhasilan akademik yang ditandai 
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dengan banjirnya informasi (Edwards & Biando, 2018).
3). Pustakawan sebagai Mitra Riset Dosen dan Mahasiswa 

dalam Pengelolaan Referensi dan Publikasi Ilmiah. 
Perkembangan teknologi informasi yang semakin 
pesat, mendorong perubahan fungsi perpustakaan dari 
layanan informasi menjadi pengelolaan pengetahuan 
(knowledge management). Perubahan ini mengubah 
peran pustakawan dari pelayan menjadi mitra dosen 
atau mahasiswa dalam melakukan riset. Pustakawan 
mengalami perubahan signifikan sebagai pengelola 
koleksi menjadi fasilitator riset dalam diseminasi 
ilmiah hasil penelitian (Cahnia et al., 2021). Perubahan 
peran ini menempatkan pustakawan sebagai mitra 
strategis dosen atau mahasiswa dalam melakukan riset 
khususnya dalam membantu pencarian literatur dan 
pengelola referensi dan publikasi ilmiah (Musa, 2019). 
Perpustakaan perguruan tinggi mempunyai peran 
penting dalam mewujudkan Tri Dharma Perguruan 
Tinggi yang mencakup pendidikan, penelitian, dan 
pengabdian masyarakat, yang menuntut penyediaan 
sumber informasi yang berfungsi sebagai referensi 
ilmiah (Shintawati, 2021). Perkembangan teknologi 
informasi ini mempengaruhi perpustakaan dalam 
melakukan layanan informasi yang sangat bermanfaat 
dalam mendukung penelitian dan sistem pembelajaran 
antara dosen dan mahasiswa (Meilita, 2020). Dengan 
demikian diharapkan pustakawan tidak hanya sekedar 
penyedia dan pengelolaan pustaka tetapi juga berperan 
aktif dalam dalam meningkatkan sistem pembelajaran di 
perguruan tinggi (Qurotianti, 2020). 
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C.	 KESIMPULAN 

Di era digital ini transformasi paradigma dari perpustakaan 
konvensional menjadi ekosistem digital semakin nyata. Kehadiran 
sistem digital telah menggeser peran perpustakaan dari tempat 
penyimpanan koleksi menjadi tempat ekosistem pengetahuan dan 
munculnya berbagai kreativitas digital sangat bermanfaat dalam 
meningkatkan sistem pembelajaran dan kolaborasi antar sivitas 
akademik. Ekosistem pengetahuan tersebut dapat diintegrasikan 
melalui berbagai contoh platform artificial intelligence (AI) (Research 
Rabbit, Scispace, Scite, NotebookLM, dan Jenni AI) sehingga sangat 
efisien dan efektif dalam membantu  pustakawan yang berperan 
aktif sebagai kurator digital, fasilitator literasi informasi, begitu juga 
sebagai mitra riset dan diseminasi hasil karya bagi sivitas akademika 
dalam pengelolaan referensi dan publikasi ilmiah. 
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